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ABSTRACT 

 

 

This research aims to know the influence of various media to grow toward moisture content, protein and 

fat maggot as feed and knowing the kind of media to grow the best influence on moisture content, protein 

and fat maggot as feed.  This research was conducted in April 2017 until May 2017 in the Laboratory of 

Airy, Faculty of Agriculture, University of Lampung. Proksimat analysis was performed in the 

Laboratory of Nutrition and Food for Livestock, Department of Animal Husbandry, Faculty of 

agriculture, University of Lampung.  This study uses treatment of various places growing i.e.  R1 (tofu 

waste), R2 (for cake oil palm), R3 (fish waste), and R4 (chicken blood).  The experimental design was 

used, namely a complete Random Design (RAL) consists of four treatments and five replicates.  Variables 

in this study i.e., moisture, protein, and fat maggot generated.  Results of the study showed that treatment 

effect was not real (P>0.05) to moisture content, but very real effect (P<0.01) to the fat and protein 

content of maggot.  The best media to grow maggot found in media of the chicken blood to the protein 

content and the media to grow of the fat content was fish waste. 
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PENDAHULUAN 

 

Agroindustri merupakan salah satu 

bidang usaha yang menghasilkan limbah, 

tetapi limbah dari agroindustri ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal sehingga 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Dampak dari pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan limbah agroindustri ini dapat 

merusak kualitas udara, kualitas air, kualitas 

tanah, merusak ekosistem, hingga 

menimbulkan wabah penyakit dan 

pencemaran. 

Limbah atau hasil samping kegiatan 

agroindustri yang sering ditemukan dan 

sering kali tidak dimanfaatkan adalah ampas 

tahu, darah, bungkil kelapa sawit dan limbah 

ikan.  Limbah tersebut memliki kandungan 

protein yang cukup tinggi sehingga jika 

dimanfaatkan dapat berguna dan akan 

mengurangi pencemaran lingkungan.  

Pencegahan pencemaran lingkungan dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

yang saat ini berkembang pesat.    

Salah satu pemanfaatan limbah 

agroindustri adalah pembiakan larva 

lalat(maggot) sebagai pakan ternak unggas 

yang mengandung protein yang cukup tinggi.  

Maggot merupakan organisme yang berasal 

dari telur black soldier yang dikenal sebagai 

organisme pembusuk karena kebiasaannya 

mengkonsumsi bahan-bahan organik.

 Maggot dapat tumbuh dan 

berkembang pada media yang mengandung 

nutirisi yang sesuai dengan kebutuhan 

hidupnya.  Pada organisme yang sedang 

tumbuh, protein sangat penting dalam 

pembentukan sel-sel baru.  Menurut Oliver 

(2004) , bahwa tinggi rendahnya kandungan 

protein  maggot, dipengaruhi oleh perbedaan 

media tumbuh yang digunakan.  Protein yang 

dimiliki oleh maggot bersumber dari protein 

yang terdapat pada media tumbuh karena 

maggot memanfaatkan protein yang ada pada 

media untuk membentuk protein tubuhnya.  

 Kuantitas dan kualitas media tinggi 

akan berpengaruh positif pada kuantitas dan 

kualitas protein maggot.  Oleh karena itu, 

untuk menunjang budidaya maggot perlu 
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diketahui media yang terbaik bagi 

pertumbuhan dan perkembangbiakan maggot.

  

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telahdilaksanakan mulai 

dari April 2017 sampai dengan Mei 2017 

yang dilaksanakan di Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Analisis proksimat dilaksanakan 

di Laboratorium Makanan dan Nutrisi 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung 

 

Materi 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 2 buah saringan, 20 buah  

ember, 1 buah gelas ukur, 2 buah stopwatch, 

20 buah thermometer, 20 buah  trash bag, 2 

buah timbangan digital, 20 buah cawan 

porselen, 1 buah  timbangan analitik, 1 buah 

desikator, oven, 1 buah tang penjepit, 2 buah 

kain lap, 1 buah  soxhlet apparatus, 5 buah 

kjeldahl apparatus, 5 buah labu kjeldahl, 6 

buah gelas Erlenmeyer, dan 1 buah botol 

semprot. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 15 kg media bungkil 

kelapa sawit didapatkan dari industri kelapa 

sawit provinsi Lampung Tengah , 15 kg 

media darah ayam didapatkan dari 

Raboratotium Prosesing Ayam bertempat di 

laboratorium lapangan Terpadu Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung,15 kg media 

limbah ikan didapatkan dari pasar RajaBasa, 

15 kg media ampas tahu didapatkan dari 

Jalan Untung pal 6 Bandarlampung, dan 

analisis proksimat menggunakan bahan 

sebagai berikut : chloroform, kertas saring, 

aquades, H2SO4 pekat, H2SO4 standar, 

campuran indicator (CuSO4+Na2SO4 atau 

K2SO4)+Se, NaOH 45%, dan NaOH standar 

Kandungan air, lemak, dan protein 

pada media ampas tahu, bungkil kelapa sawit, 

limbah ikan , darah ayam tertera pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pada media 

maggot 

Media 

Kandungan nutrisi media (%) 

Air 
Bahan 

Kering 

Protein 

Kasar 

Lemak 

Kasar 

 

Segar 
Kering 

Udara   
-----Bahan Kering--- 

Ampas 

tahu 85,03 21,83 78,17 26,82 13,72 

Bungkil 

kelapa 

sawit 64,33 10,89 89,11 15,41 8,37 

Limbah 

ikan 67,60 12,48 87,52 31,45 23,85 

Darah 

ayam 75,55 16,39 83,61 38,62 11,67 

 

 
Metode 

Perlakuan 

Penelitian ini menggunakan 

perlakuan pada perkembangan maggot pada 

media yang berbeda.  Perlakuannya sebagai 

berikut, R1(ampas tahu), R2 (bungkil kelapa 

sawit), R3 (limbah ikan), dan R4 (darah 

ayam).  Setiap perlakuan menggunakan 5 

ulangan. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini akan dilakukan secara 

experimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 

5 ulangan. 

 

Analisis Data 

Hasil penelitian dilakukan dengan 

metode analisis ragam (anova), Jika dari 

analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh nyata pada taraf 5% 

atau 1%, maka analisis dilanjutkan dengan uji 

Duncan (Steel dan Torrie,1995). 

 

Peubah yang Diamati 

 Peubah yang diamati pada penelitian 

ini adalah kandungan kadar air,kadar protein, 

dan kadar lemak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Berbagai Media Tumbuh 

Maggot terhadap Kadar Air Maggot 

 
Berdasarkan analisis ragam 

diperoleh hasil bahwa berbagai media 

tumbuh maggot tidak berpengaruh 

nyata(P>0,05) terhadap kandungan air 

maggot yang dihasilkan. Hal ini disebabkan 

oleh kandungan air media tumbuh relatif 

sama, sehingga menyebabkan media tumbuh 

tidak berpengaruh terhadap kandungan air 

maggot yang dihasilkan. 

Menurut (Tomberlin, 2009) yang 

menyatakan bahwa maggot dewasa tidak 

makan atau tidak mengkonsumsi nutrien kecuali 

air.  Air tersebut diperlukan untuk 
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reproduksi selama fase larva, sehingga 

maggot yang tumbuh pada media yang 

mengandung kadar air yang tinggi akan 

mempengaruhi pertumbuhan larva. 

Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Fahmi (2015) yang menyatakan 

bahwa maggot memiliki karakter yang 

diantaranya bersifat menyerap air pada media 

sehingga sangat mempengaruhi kadar air 

pada maggot..Kandungan air media tumbuh 

sebesar 9% sampai 11% sangat cocok 

digunakan sebagai media pertumbuhan 

maggot (Fahmi, 2015).  Media yang 

mempunyai kadar air yang tinggi akan 

menghambat pertumbuhan maggot (Silmina, 

dkk.,2009).  Rata-rata kadar air maggot yang 

dihasilkan pada berbagai media, disajikan 

pada gambar 1 

Gambar 1.  Rata-rata kadar air maggot pada 

media tumbuh yang berbeda 

berdasarkan bahan segar 

Berdasarkan hasil analisis ragam, 

tergambarkan bahwa nilai kandungan kadar 

air media yang relatif sama tidak berpengaruh 

terhadap kandungan maggot yang dihasilkan.   

 

Pengaruh Berbagai Media Tumbuh 

Maggot Terhadap Kadar Protein pada 

Maggot  

Berdasarkan analisis ragamdiperoleh 

hasil bahwa berbagai media tumbuh maggot 

berpengaruh sangat nyata(P<0,01) terhadap 

kadar protein kasarmaggot . Hal ini, berarti 

media tumbuh dapat mempengaruhi 

kandungan protein kasar maggot yang 

dihasilkan. 

Rata-rata kandungan protein kasar 

maggot yang dihasilkan terdapat pada gambar 

2.  Kandungan protein kasar maggot yang 

tertinggi (41,18±0,42%) diperoleh pada 

media darah ayam, kemudian kandungan 

protein kasar maggot yang lebih rendah 

secara berturut turut yaitu, maggot yang 

dihasilkan pada media limbah ikan 

(31,96±0,56%); pada media ampas tahu 

(28,65±0,45%); dan terendah pada media 

bungkil kelapa sawit (25,50±0,30%). 

Berdasarkan hal tersebut diatas, 

tergambarkan bahwa besarnya nilai 

kandungan protein maggot yang dihasilkan 

(terbesar ke terkecil) tersusun mulai dari 

darah ayam, limbah ikan, ampas tahu, sampai 

ke bungkil kelapa sawit.  Hal ini sesuai 

dengan tinggi rendahya kandungan protein 

media tumbuh maggot. 

Rata-rata kandungan protein kasar 

media yang digunakan pada penelitian ini 

mulai dari tertinggi sampai terendah yaitu 

sebesar 38,62% pada media darah ayam; 

31,45% pada media limbah ikan; 26,82% 

pada media ampas tahu; 15,41% pada media 

bungkil kelapa sawit (Tabel 1).   

Kandungan protein kasar media 

tinggi akan menghasilkan protein kasar 

maggot tinggi, sebaliknya jika protein kasar 

media rendah akan menghasilkan protein 

kasar maggot rendah.  Oleh sebab itu, 

kandungan media sangat mempengaruhi 

kandungan maggot. 

Gambar 2.  Rata-rata kadar protein kasar 

pada maggot dari media tumbuh yang 

berbeda berdasarkan bahan kering 

 

Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa protein kasar maggot 

yang dihasilkan antar media berbeda sangat 

nyata (P<0,01).  Nilai protein kasar maggot 

tertinggi diperoleh pada media darah ayam 

sebesar 41,18±0,42%, sedangkan protein 

kasar maggot terendah diperoleh pada media 

bungkil kelapa sawit sebesar 25,50±0,30%.  

Perbedaan ini disebabkan oleh berbedanya 

kandungan protein kasar antara media darah 

ayam (38,62%) dan media bungkil kelapa 

sawit (15,41%) yang disajikan pada Tabel 1. 

Nilai kandungan protein kasar 

maggot yang dihasilkan pada media limbah 

ikan (31,96±0,56%) relatif lebih tinggi dari 

pada protein kasar maggot yang dihasilkan 

pada media ampas tahu (28,65±0,45%).  
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Perbedaan yang relatif lebih tinggi pada 

kandungan protein kasar maggot tersebut 

diatas, karena kandungan protein kasar media 

limbah ikan (31,45%) lebih tinggi dari 

kandungan protein kasar media ampas tahu 

(26,82%) yang disajikan pada Tabel 1. 

Akan tetapi, kandungan protein 

kasar maggot terendah terdapat pada media 

bungkil kelapa sawit sebesar 25,50±0,30%.  

Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

kandungan protein media.  Media bungkil 

kelapa sawit mempunyai kandungan  protein 

kasar sebesar 15,41%, yang paling rendah 

jika dibandingkan dengan media ampas tahu, 

darah ayam, dan limbah ikan.   

Berdasarkan hal tersebut diatas, 

maka kandungan protein maggot sangat 

dipengaruhi oleh kandungan protein media.  

Menurut Oliver (2004) menyatakan bahwa 

protein yang dimiliki oleh maggot bersumber 

dari protein yang terdapat pada media 

tumbuh karena maggot memanfaatkan 

protein yang ada pada media untuk 

membentuk protein tubuhnya.  Menurut 

pendapat Duponte dan Larish, (2003) bahwa 

media yang banyak mengandung bahan 

organik sangat mempengaruhi pertumbuhan 

dan kandungan nutrisi maggot.   

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

kandungan protein kasar media sangat 

mempengaruhi kandungan protein kasar 

maggot yang dihasilkan.  Semakin tinggi 

protein kasar media, maka akan 

meningkatkan protein kasar maggot yang 

dihasilkan. 

 
Pengaruh Berbagai Media Tumbuh Maggot 

Terhadap  Kadar Lemakpada Maggot 

Berdasarkananalisis ragam diperoleh 

hasil bahwa berbagai media tumbuh maggot 

berpengaruh sangat nyata(P<0,01) terhadap 

kadar lemakkasar maggot yang dihasilkan.  

Hal ini, berarti media tumbuh yang berbeda-

beda dapat mempengaruhi kandungan 

maggot yang dihasilkan. 

Rata-rata kandungan lemak kasar 

maggot yang dihasilkan pada penelitian 

tersaji pada gambar 3.  Kandungan lemak 

kasar maggot mulai dari tertinggi sampai ke 

terendah berturut-turut sebesar 47,73±1,47% 

pada media limbah ikan; sebesar 

43,51±1,41% pada media ampas tahu; 

sebesar 43,18±1,52% pada media darah 

ayam; dan sebesar 38,54±1,46% pada media 

bungkil kelapa sawit. 

Rata-rata kandungan lemak kasar 

media yang digunakan pada penelitian ini 

mulai dari tertinggi sampai terendah yaitu 

sebesar 23,85% pada media limbah ikan; 

13,72% pada media ampas tahu; 11,67% 

pada darah ayam; 8,37% pada media bungkil 

kelapa sawit (Tabel 1).   

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

maka kandungan lemak media yang 

digunakan akan mempengaruhi kandungan 

lemak maggot yang dihasilkan. 

 

Kandungan lemak kasar media 

tinggi akan menghasilkan lemak kasar 

maggot tinggi, sebaliknya jika lemak kasar 

media rendah akan menghasilkan lemak kasar 

maggot rendah.  Oleh sebab itu, kandungan 

media sangat mempengaruhi kandungan 

maggot. 

 

Gambar 3.  Rata-rata kadar lemak kasar pada 

maggot dari media yang berbeda 

berdasarkan bahan kering 

 

Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa lemak kasar maggot 

yang dihasilkan antar media berbeda sangat 

nyata (P<0,01).  Nilai lemak kasar maggot 

tertinggi diperoleh pada media limbah ikan 

sebesar 47,73±1,47%, sedangkan lemak kasar 

maggot terendah diperoleh pada media 

bungkil kelapa sawit sebesar 38,54±1,46%.  

Perbedaan ini disebabkan oleh berbedanya 

kandungan lemak kasar antar media limbah 

ikan (23,85%) denganmedia bungkil kelapa 

sawit (8,37%) yang disajikan pada Tabel 1. 

Kandungan kadar lemak maggot 

ampas tahu (43,51±1,41%) tidak berbeda 

nyata (P>0,05) dengan kadar lemak maggot 

yang dihasilkan pada media darah ayam 

(43,18±1,52%) yang disajikan pada gambar 

3.  Hal ini disebabkan oleh kandungan lemak 

kasar pada media ampas tahu (13,72%) relatif 

sama dengan kandungan lemak kasar media 

darah ayam (11,67%) yang disajikan pada 

Tabel 1. 

Kandungan lemak kasar maggot 

terendah terdapat pada media bungkil kelapa 

sawit sebesar 38,54±1,46%.  Hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan 
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kandungan lemak kasar media.  Media 

bungkil kelapa sawit mempunyai kandungan 

lemak kasar sebesar 8,37% paling rendah 

jika dibandingkan dengan media ampas 

tahu, darah ayam, dan limbah ikan.  

Berdasarkan pada penelitian ini diperoleh 

hasil bahwa kandungan lemak media yang 

digunakan mempengaruhi kandungan lemak 

maggot yang dihasilkan. 

Menurut Arief, dkk., (2012) 

menyatakan bahwa umumnya kandungan 

nutrisi media sangat mempengaruhi 

kandungan nutrisi maggot karena dapat 

menyediakan zat gizi yang cukup untuk 

pertumbuhan maggot salah satunya 

kandungan protein dan lemak pada maggot. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

kandungan lemak kasar media sangat 

mempengaruhi kandungan lemak kasar 

maggot yang dihasilkan.  Semakin tinggi 

lemak kasar media, maka akan 

meningkatkan lemak kasar maggot yang 

dihasilkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Berbagai media tumbuh maggot pada 

percobaan ini tidak berpengaruh 

terhadap kadar air maggot, tetapi 

berpengaruh terhadap kadar protein dan 

kadar lemak maggot yang dihasilkan. 

2. Media terbaikyang menghasilkan 

protein  maggot tertinggi yaitu media 

darah ayam (41,18±0,42%), dan  

kandungan lemak maggot terbaik yaitu 

pada media limbah ikan (47,73±1,47%). 

 

Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis 

berdasarkan penelitian ini yaitu : 

1. Sebaiknya dilakukannya peneletian 

lebih lanjut tentang maggot mengenai 

media tumbuh maggot yang berbeda 

agar diperoleh  media yang terbaik pada 

kandungan nutrien maggot yang 

dihasilkan; 

2. Sebaiknya dilakukannya peneletian 

lebih lanjut tentang pengaruh media 

tumbuh dengan umur panen yang 

berbeda agar diperoleh umur panen 

maggot yang efektif; 

3. Sebaiknya saat pembiakan maggot pada 

media tumbuh lalat dikondisikan dengan 

jumlah yang sama agar dapat terkontrol 

jumlah produksi pada setiap media; 

4. Sebaiknya media yang digunakan 

setelah masa panen maggot ditimbang 

dan dianalisis kembali agar dapat 

megetahui perubahan berat media dan  

kandungan media setelah dipanen; 

5. Sebaiknya kadar media tumbuh maggot 

diseragamkan agar kadar air pada 

magggot dapat terkontrol; 

6. Sebaiknya dilakukannya peneletian 

lebih lanjut tentang jumlah media yang 

berbeda pada media tumbuh maggot 

agar dapat mengetahui produksi maggot 

yang efektif; 

7. Sebaiknya dilakukannya peneletian 

lebih lanjut dengan mencampurkan 

media dan maggot yang diproduksi dan 

diberikan pada ternak. 
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